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ABSTRAK 
 
Rizal. 2019. Implementasi Model Snowball Throwing Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMAN I Mijen Demak. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pembimbing I : Drs. M. Muhtar Arifin 
Sholeh, M.Lib, Pembimbing II : Moh.Farhan, S.Pd, S.Hum., M.Pd.I. 
 
Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui penerapan model Snowball Throwing 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun Subyek Dalam Penelitian Ini yaitu 
Siswa kelas X IPA I SMAN I Mijen Demak Tahun Ajaran 2018/2019 dengan jumlah 38 siswa. 
Prosedur dalam penelitian ini yaitu meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi  adapun 
pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan metode wawncara, observasi, dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tes lisan, tes tertulis serta penugasan. 
Sedangkan hasil Analisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif 
deskriptif yaitu mengungkapkan fakta dengan menggunakan kata kata, dikarenakan data yang 
ada dalam penelitian tidak dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk laporan deskriptif 
kualitatif. 
Dari hasil penelitian bahwa  pembelajaran PAI di kelas X IPA  SMAN I Mijen Demak, 
sudah berjalan dengan efektif hal ini dapat dilihat dari hasil data sebesar 73% menyatakan 
bahwa pembelajaran PAI dengan model Snowball Throwing sudah efektif, karena guru 
berpendapat bahwa model tersebut tidak menjadikan siswa mengantuk terhadap pembelajaran 
PAI dan motivasi peserta didik meningkat. Sedangkan 22% menyatakan tidak efektif apabila 
pembelajaran PAI dengan model Snowball Throwing karena ada beberapa siswa pembelajaran 
dengan model ini menjadi lebih santai dan guru juga berpendapat lebih efektif menggunakan 
metode lain yang umumnya dipakai oleh guru dalam mengajar. Selanjutnya guru menyatakan 
bahwa terjadinya efektifitas dengan menggunakan model Snowball Throwing yaitu dengan nilai 
rata – rata 82 anak. 
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Semarang. Supervisor : Drs. M. Muhtar Arifin Sholeh, M.Lib, Supervisor II: Moh.Farhan, S.Pd, 
S.Hum., M.Pd.I. 
This research  was conducted in order to determine the application of the Snowball 
Throwing Model in  Islamic Religious Education Learning. The Subjects in this study were 
students of class X IPA I of  SMAN I Mijen Demak in the Academic Year 2018/2019 with 38 
students. The procedures in this study include planning, implementing and evaluating while the 
data collection is done by interview method , observation, documentation. Data collection 
techniques in this study through oral tests, written tests and assignments. While the results of 
data analysis in this study the authors used descriptive qualitative research that revealed the 
facts using words, because the data in the study were not in the form of numbers but in the form 
of qualitative descriptive reports. 
From the results of the study that the learning of PAI in class X IPA of SMAN I Mijen 
Demak has been running effectively it can be seen from the results of data of 73% stating that 
PAI learning with Snowball Throwing model has been effective, because the teacher believes 
that the model does not make students sleepy towards PAI learning and students' motivation 
increases. Whereas 22% stated that it was not effective if PAI learning with the Snowball 
Throwing model because there were some students learning with this model became more 
relaxed and the teacher also thought it was more effective using other methods that are 
generally used by teachers in teaching. Furthermore, the teacher states that the effectiveness of 
using the Snowball Throwing model is with an average value of 82 children. 
 
Keywords: Snowball Throwing model, Learning, PAI 
 
1. Pendahuluan 
 Pendidikan Agama Islam adalah suatu disiplin ilmu pendidikan ilmu yang 
berlandasan agama islam, yang teori dan konsep – konsepnya digali dan dikembangkan 
melalui pemikiran dan penelitian berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan Hadist. 
(Muliawan, 2015) Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam 
lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut interaksi pendidikan, yaitu saling pengaruh 
antara pendidik dengan peserta didik. 
 
 Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan dirinya, yaitu 
pengembangan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadinya ke arah yang 
positif, baik bagi dirinya maupun bagi lingkungannya. Pendidikan bukan sekedar 
memberikan pengetahuan atau nilai nilai atau melatihkan keterampilan. Pendidikan 
berfungsi mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual telah dimiliki peserta 
didik, sebab peserta didik bukan gelas kosong yang harus diisi dari luar. 
 
 Peran pendidik adalah mengaktualkan yang masih kuncup, dan mengembangkan 
lebih lanjut apa yang baru sedikit atau baru sebagian teraktualisasi, semaksimal 
mungkin sesuai dengan kondisi yang ada. (Sukmadinata, 2004) 
Disisi lain guru juga berada dalam lingkungan yang kurang menyenangkan dan 
seringkali terjebak dalam rutinitas sehari – hari, hal itu terjadi karena kegiatan tersebut 
tidak didasarkan pada metode pembelajaran tertentu sehingga peserta didik kurang 
bersemangat dalam belajar, oleh karena itu diperlukan perubahan metode strategi 
pembelajaran yang memberikan nuansa yang menyenangkan bagi peserta didik. 
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Metode 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), Didalam 
penelitian ini lebih menekankan pada pengumpulan data yang bersifat deskriftif 
kualitatif yaitu menggambarkan keadaan yang sebenarnya yang menghasilkan data dari 
orang – orang yang diamati. (Moleong, 2013). Adapun aspek penerapan dari hasil 
observasi SMAN I Negeri Mijen Demak yang meliputi sebagai berikut :  
Perencanaan Model Snowball Throwing dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Pelaksanaan Model Snowball Throwing dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Evaluasi Model Snowball Throwing dalam Pembelajaran Agama Islam. 
A. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam yaitu merupakan proses transformasi ilmu 
pengetahuan dan nilai islam kepda peserta didik melalui proses fitrah anak guna untuk 
mencapai kesempurnaan hidup di dunia dan hidup di akhirat. (Majid, 2005) 
 Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan dalam upaya sadar terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, hingga mengimani ajaran islam  
disertai tuntunan guna untuk menghormati agama lain dalam dalam mengajarkan agama 
islam dari sumber utama Al - Qur’an dan Hadist dengan melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, dan melalui pengalaman. (Ramaylus, 2014, )  
Pelaksanaan Pendidikan Agam Islam mempunyai dasar yang sangat kuat. Dasar tersebut 
dapat di tinjau dari berbagai aspek, yaitu :  
Dasar Yuridis atau Hukum dan Dasar Religious 
Dasar Yuridis : Dasar ideal, yaitu : falsafah Negara Pancasila dalam sila pertama 
berbunyi :  
 Ketuhanan Yang Maha Esa hal ini mengandung bahwa seluruh bangsa indonesia  
percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. (Zuhairini, 1993)  
Dasar Hukum : 
 Dasar struktural atau Konstitusional, yaitu : UUD 1945 dalam Bab XI  pasal 29 
ayat 1 dan 2, yang berbunyi :  
Pasal 29 ayat 1 berbunyi : Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 
 Pasal 29 ayat 2 berbunyi : Negara menjamin kemerdekaan tiap – tiap penduduk 
untuk memeluk Agama masing – masing dan beribadah menurut agama dan 
kepercayaannya itu. (Indonesia, 2008)  
Dasar religious : 
Al – qur’an Surat An – Nahl ayat 125 
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 ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلاِب َِك بَر ِليِبَس ىِِلإ ُْعدا َلَْعأ َوُه َكَّبَر َّنِإ ُنَسَْحأ َيِه يِتَّلِاب مُهْلِداَجَو ِةَنَسَحْلا ُم
﴿ َنيَِدتْهُمْلِاب ُمَلَْعأ َُوهَو ِهِلِيبَس نَع َّلَض نَمِب٥٢١)  
Artinya : “ Serulah manusia kepada jalan tuhanmu ( Islam ) dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Agama, 2010)  
Dasar psikologis : 
Dasar Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan 
kehidupan bermasyarakat. Hal ini bahwa didasarkan dalam kehidupannya. Manusia baik 
secara individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal – hal yang 
membuat hatinya tidak tenang dan tidak tenteram akibat dari rasa frustasi (tekanan 
perasaan), konflik (adanya pertentangan batin), dan kecemasan sehingga memerlukan 
adanya pegangan hidup (Agama). (Drs. Muhamad Alim, 2006) 
1. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
 Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam itu sendiri yaitu meningkatkan 
keimanan, pemahan, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama islam 
sehingga diharapkan untuk menjadi manusia yang muslim serta berakhlak kariamah 
serta bertakwa kepada tuhan yang maha esa. 
 
Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah berfungsi sebagai berikut : 
a. Penanaman nilai yaitu sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian dunia dan 
akhirat 
b. Penyesuaian mental yaitu : untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial  dan dapat mengubah lingkungannya 
sesuai dengan ajaran agama islam 
c. Pencegahan yaitu untuk : menangkal hal – hal yang negatif dari lingkungan dan 
budaya lain yang dapat membahayakan dan menghambat perkembangan manusia. 
 
2. Metode Pendidikan Agama Islam 
Metode, dalam bahasa arab, dikenal dengan istilah thuriquh yang berarti langkah – 
langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan suatau pekerjaan. adapun metode 
dalam Pendidikan Agama Islam yaitu antara lain : 
a. Metode ceramah 
b. Metode tanya jawab 
c. Metode diskusi 
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3. Materi Pendidikan Agana Islam 
Materi merupakan salah satu komponen terpenting dalam sebuah pembelajaran, 
begitu juga dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di semua pendidikan sekolah 
dasar sampai sekolah menengah atas dan bagian bahan dari  pokok pembelajaran  
Agama Islam yaitu meliputi : 
a. Keimanan  
b. Ibadah 
c. Al – Qur’an 
d. Akhlaq 
e. Syari’ah. (Zuhairini & Ghofur, Metodik Khusus Pendidikan Agama, 2005) 
 
B. Metode Pembelajaran Snowball Throwing 
 
 Metode pembelajaran Snowball Throwing yaitu Snowbal secara  etimologi 
berarti bola salju, sedanglan Throwing artinya melempar. Snowball Throwing secara 
keseluruhan dapat diartikan melempar bola salju. Dalam pembelajaran snowball 
throwing, bola salju merupakan kertas yang berisi pertanyaan yang di buat oleh siswa 
kemudian dilempar kepada peserta didik lainnya untuk dijawab. 
 
 Snowball throwing adalah paradigma pembelajaran efektif yang merupakan 
rekomendasi dari unesco, yakni belajar mengetahui (Learning To Know), belajar 
bekerja (Learning to do), belajar hidup bersama (Learning To Live together), dan 
belajar menjadi diri sendiri (learning to be). (Hamdayana, 2014) metode Snowball 
Throwing, guru berusaha guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan menyimpulkan isi berita atau informasi yang mereka 
peroleh dalam konteks nyata  dan situasi yang kompleks dan guru juga memberikan 
pengalaman kepada siswa melalui pembelajaran terpadu. Dari uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran Snowball Throwing adalah suatu model pembelajaran 
yang membagi murid dalam kelompok, yang nantinya masing – masing anggota 
klompok membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan membentuknya seperti 
bola , kemudian bola tersebut di lempar kepada peserta didik lainnya kemudian masing 
– siswa menjawab kertas yang berisi pertanyaan tersebut.. 
 
I. Langkah – Langkah Pelaksanaan Snowball Throwing 
 
Langkah – langkah dari pembelajaran Snowball Throwing adalah sebagai berikut : 
a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan, dan kompetensi dasar 
yang ingin dicapi 
b. Guru membentuk siswa berkelompok, lalu memanggil masing – masing 
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
c. Masing – masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing 
masing, kemudian menjelaskan materi kemudian menjelaskan materi 
yang disampaikan oleh guru kepad temannya 
d. Kemudian masing – masing peserta didik diberika satu lembar kertas 
kerja,untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja materi yang 
menyangkut yang telah dijelaskan oleh guru 
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e. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut di buat seperti bola dan 
dilempar dari satu siswa kepada siswa lainnya 
f. Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu pertanyaan di berikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 
II. Kelebihan dan Kelemahan Metode Snowball Throwing 
  Adapun Metode Snowball Throwing memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan yaitu :  
Adapun kelebihan Metode Snowball Throwing antara lain. 
a) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa bermain 
dengan melepmpar bola kertas kepada siswa yang lain. 
b) Siswa mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir karena di beri kesempatan membuat soal yang di buat oleh 
temannya 
c) Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa 
tidak tahu soal yang di buat temannya seperti apa 
d) Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun 
langsung kedalam praktik 
e) Pembelajaran menjadi lebih efektif 
f) Aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat tercapai. 
 
Adapun kelemahan Metode Snowball Throwing antara lain. 
a) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi 
sehingga apa yang dikuasai siswa sedikit. Hal ini dapat dilihat dari 
soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah 
dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah di berikan. 
b) Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu 
menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi 
sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa yang 
mendiskusikan materi pelajaran.  
Hasil 
Perencanaan Model Snowball Throwing dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri I Mijen Demak yaitu meliputi beberapa data yang di dapatkan 
sejak observasi yang dilakukan oleh peneliti, Oleh karena itu guru perlu mempersiapan 
terlebih dahulu dalam memilih materi dan juga metode pembelajaran yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran ada beberapa tahap yaitu persiapan 
yang dilakukan oleh guru salah satunya berupa penyusnan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) guna untuk dijadikan pedoman untuk memudahkan guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar, Dan penyusunan Silabus. 
Pelaksanaan Model Snowball Throwing dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMA Negeri I Mijen Demak adapun tahap –tahap pelaksanaan yaitu 
1) Kegiatan Pendahuluan  
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Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran 
yang ditunjukan untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran  sesuai hasil 
penelitian yang diperoleh, penulis mengamati keterampilan guru dalam membuka 
kegiatan pembelajaran yaitu diawali dengan salam, berdo’a basmallah bersama – 
sama. Setelah semuanya dilakukan, selanjutnya guru mengabsen peserta didik, lalu 
memberikan motivasi kepada peserta didik dan kemudian guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan mengulang pelaljaran yang lalu guna 
untuk merespon daya ingat peserta didik didalam mengingat dan memahami materi 
yang telah disampaikan oleh guru dan menyampaikan cakupan materi. 
2) Kegiatan Inti  
Dalam kegiatan inti penulis mengamati dan ikut serta dalam pembelajaran PAI 
di kelas X MIPA 1. Disitu penulis mengamati proses pembelajaran PAI pada mata 
pelajaran Iman kepada Rasul Allah Swt dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Snowball Throwing.  
1. Eksplorasi 
a. Guru menjelaskan pengertian Iman Kepada Rasul Allah, sifat –sifat Rasul, Hikmah 
beriman kepada Rasul Allah Swt. 
b. Guru membagi peserta didik untuk berkelompok tiap kelompok 4 siswa 
2. Elaborasi  
c. guru mengintruksikan kepada peserta didik untuk membuka buku penunjang buku 
PAI dan Lks dan menyimak materi yang disampaikan oleh guru 
d. Guru meminta siswa berdiskusi dan membuat satu permasalahan yang ada dalam 
kehidupan sehari – hari  
3. Konfirmasi  
  guru bertanya jawab tentang hal – hal yang belum diketahui oleh peserta didik 
 Guru membimbing jalanya diskusi 
 Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 
 Berdasarkan Hasil Observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas X MIPA 1 
Proses model Snowball Throwing dalam  Pembelajaran PAI di SMAN 1 Mijen 
Demak, adapun langkahnya  yaitu : 
 Guru menyiapkan pertanyaan – pertanyaan singkat 
 Guru menyiapkan kertas  bola kecil (bisa berupa bola karet ataupun bola kain) yang 
akan digunakan sebagai alat lempar kepada kelompok peserta didik. 
 Guru melemparkan bola secara acak kepada siswa 
 Siswa atau kelompok yang mendapatkan bola yang berisi pertanyaan berkewajiban 
untuk menjawab soal yang telah disiapkan oleh guru. 
 Adapun tahap pelaksanaan model Snowball Throwing yaitu : 
Tahap pertama yaitu guru  memanggil masing – masing per ketua kelompok 
untuk memberikan penjelasan tentang materi, masing – masing ketua kelompok 
kembali ke kelompoknya, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh 
guru kepada temannya. Kemudian masing – masing siswa di berikan satu lembar 
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kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan atau pertanyaan yang dibuat oleh 
guru yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan. 
Tahap ke dua yaitu guru melemparkan kertas berbentuk bola yang berisi 
pertanyaan secara acak kepada salah satu siswa, kemudian siswa yang mendapatkan 
pertanyaan kertas berbentuk bola tersebut  melemparkannya ke siswa kelompok 
yang lain, boleh secara acak atau secara sengaja, selanjutnya siswa kelompok 
terakhir berkewajiban mengerjakan menjawab soal pertanyaan dalam bola kertas 
tersebut, dan guru membenarkan jika jawaban benar, menegaskan apabila jawaban 
kurang pas dan menerangkan atau membahas soal pertanyaan yang baru dijawab 
3) Kegiatan Penutup 
 Sebelum pembelajaran selesai, guru PAI memberikan pertanyaan kembali 
kepada peserta didiknya tentang materi Iman Kepada Rasul Allah Swt, kemudian 
guru PAI memberikan kesimpulan tentang materi tersebut, agar peserta didik selalu 
mengingat dan tidak mudah lupa. Setelah selesai pembelajaran, sebelum guru dan 
peserta didik meninggalkan kelas maka guru PAI menutupnya dengan berdoa 
bersama – sama dan mengucapkankan Al Hamdulillah, kemudian mengucapkan 
salam dan meninggalkan kelas. 
Evaluasi Model Snowball Throwing dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri I Mijen Demak Pelaksanaan dalam evaluasi dilakukan 
dengan dua cara yaitu melakukan evaluasi dengan tes lisan dan tes tertulis serta 
penugasan gunanya yaitu untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman yang di 
dapat peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang telah di sampaikan 
oleh guru. 
4. Kesimpulan dan Saran 
Dari hasil penelitian dan analisis data tentang Implemtasi Model Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I Mijen Demak penelitian maka dapat di 
tarik kesimpulan sebagai berikut : 
  Perencanaan Model Snowball Throwing dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 1 Mijen Demak sudah baik. Karena berdasarkan dengan kesiapan 
guru dalam mengajar dan membimbing dengan mempersiapkan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dengan acuan yang disusun secara matang meliputi waktu 
maupun materi pembelajaran, sehingga dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
terlaksana dengan baik dan metode pembelajaran yang guru gunakan efektif dan baik.  
Pelaksanaan Model Snowball Throwing dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 1 Mijen dilaksanakan  Dengan efektif, dan memenuhi tahap 
pelaksanaan dangan baik. Waktu dan juga materi pembelajaran sudah terlaksana dan 
berjalan dengan baik, dan sesuai dengan langkah-langkahnya, dengan  melalui  
kegiatan Pendahuluan, kegiatan Inti sampai penutup. Dengan hal ini pelaksanaan 
model Snowball Throwing berjalan dengan efektif dan juga baik. Pelaksanaan model 
Snowball Throwing dibuktikan dengan adanya kerja sama antar kelompok, sikap 
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saling menghargai pendapat orang lain, berinteraksi sosial dan saling membantu untuk 
tujuan bersama. 
  Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran model Snowball Throwing dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Mijen Demak memerlukan waktu 
yang cukup panjang, sehingga kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik 
menjadi penghambat bagi anggota lainuntuk memahami materi sehingga diperlukan 
waktu yang tidak sedikit, dan guru bisa memberikan solusi sehingga bisa diselesaikan 
dengan baik. selain memberikan solusi juga adanya evaluasi seperti memberikan 
pertanyaan – pertanyaan lisan yang tujuannya untuk mengukur kemampuan peserta 
didik dalam memahami sebuah materi dalam model pembelajaran  
Saran  
1) Bagi Sekolah 
Agar pembelajaran dapat di lakukan secara cermat dan menghasilkan belajar 
mengajar yang lebih baik, maka penggunaan Model Pembelajaran Snowball Throwing 
dapat di manfaatkan sebagai Metode Pembalajaran, dan menggunakan alat media untuk 
meningkatkan pengetahuan berfikir peserta didik   
2) Bagi Guru 
Untuk mencapain tujuan yang di harapkan, agar peserta didik memiliki 
pengetahuan yang lebih baik perlu menggunakan adanya Strategi atau model Metode 
Pembelajaran yang di sesuaikan dengan materi pelajaran sehingga bisa memahamkan 
dan membantu peserta didik dalam memahami kegiatan pembelajaran disekolah 
sehingga tidak mangakibatkan kejenuhan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
3) Bagi Peserta Didik 
Untuk peserta didik Agar taat dan patuh terhadap guru serta memiliki akhlak 
adab sopan santun, budi pekerti yang baik kepada guru, Barang siapa yang tidak 
merasakan hinanya atau pahitnya, susahnya, capeknya menuntut ilmu sesaat maka ia 
akan menelan hinanya pahitnya kebodohan seumur hidupnya. Barang siapa yang tidak 
taat tidak kuat dengan susahnya, hinanya, perihnya menuntut ilmu maka yang tersisa 
dalam hidupnya adalah kebodohan selama – lamanya. 
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